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Abstract: The UPNVJ Mengajar program is a community service initiative aimed at providing access toquality education for children at the Indonesian Terminal Mosque School. Through an interactive andcontextual learning approach, the program presents university students as teachers and facilitators,delivering basic education materials, character building, and introducing national values. This activity isdesigned to address the challenges of limited access to formal education faced by marginalized children inthe terminal area. The enthusiasm of students and the active involvement of volunteers are indicators of theprogram's initial success in creating an inclusive and inspiring learning environment. This program isexpected to become a model of collaboration between universities and the community in supportingsustainable development goals in education. In an effort to maintain the sustainability of the UPNVJMengajar program, it is important to develop long-term mentoring programs, such as weekly or monthlytutoring. These activities can provide a forum for students to continue to gain consistent access to education,while strengthening their understanding of the basic materials taught. Furthermore, the existence of thismentoring program also plays a vital role in building closer relationships between student volunteers andchildren, thus creating a supportive, sustainable, and meaningful learning environment. This activity wassuccessfully implemented, involving active student participation and demonstrating a positive impact inincreasing learning interest and fostering closer interactions between volunteers and children. This effortaligns with the commitment to the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly SDG 4, which focuseson providing inclusive and quality education for all.Keywords: UPNVJ Teaching; Masjid Terminal School; Quality Education; SDGs.
Abstrak: Program UPNVJ Mengajar merupakan inisiatif Pengabdian kepada Masyarakat yang bertujuanuntuk mewujudkan akses pendidikan berkualitas bagi anak-anak di Sekolah Masjid Terminal Indonesia.Melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, program ini menghadirkan mahasiswasebagai pengajar dan fasilitator dalam menyampaikan materi pendidikan dasar, pembentukan karakter,serta pengenalan nilai-nilai kebangsaan. Kegiatan ini dirancang untuk menjawab tantangan keterbatasanakses pendidikan formal yang dihadapi oleh anak-anak marginal di kawasan terminal. Antusiasme pesertadidik serta keterlibatan aktif para relawan menjadi indikator keberhasilan awal program dalam menciptakanlingkungan belajar yang inklusif dan inspiratif. Program ini diharapkan dapat menjadi model kolaborasiantara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan di bidangpendidikan. Sebagai upaya untuk menjaga keberlanjutan dampak program UPNVJ Mengajar, penting untukmengembangkan program pendampingan jangka panjang, seperti bimbingan belajar yang dilaksanakansecara mingguan atau bulanan. Kegiatan ini dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk terusmendapatkan akses pendidikan secara konsisten, sekaligus memperkuat pemahaman terhadap materi-materi dasar yang telah diajarkan. Selain itu, keberadaan program pendampingan ini juga berperan pentingdalam membangun hubungan yang lebih erat antara mahasiswa relawan dan anak-anak, sehingga terciptalingkungan belajar yang suportif, berkelanjutan, dan bermakna. Kegiatan ini telah berhasil dilaksanakandengan melibatkan partisipasi aktif dari peserta didik, serta menunjukkan dampak positif dalammeningkatkan minat belajar dan interaksi yang lebih hangat antara relawan dan anak-anak. Upaya inisejalan dengan komitmen terhadap Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 tentangpenyediaan pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi semua.Kata kunci: UPNVJ Mengajar; Sekolah Masjid Terminal; Pendidikan Berkualitas; SDGs.

1. PENDAHULUANMasalah utama yang dihadapi anak-anak di Sekolah Masjid Terminal adalah kurangnyamotivasi dan pemahaman tentang pentingnya pendidikan, serta ketidakmampuan untuk melihat
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pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup. Data dari Badan Pusat Statistik Tahun2022 menunjukkan bahwa lebih dari 12% anak usia sekolah di daerah terpinggirkan di Indonesiamemilih tidak melanjutkan pendidikan mereka akibat faktor ekonomi dan kebudayaan. Anak-anaksering kali lebih memilih untuk bekerja membantu keluarga mereka atau terlibat dalam kegiatanyang tidak mendukung perkembangan akademis mereka. Studi dari UNICEF Tahun 2023 jugamenyoroti bahwa anak-anak dari keluarga kurang mampu termasuk didalamnya adalah PenyandangDisabilitas sering mengalami hambatan dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas, baik karenafaktor finansial, akses terhadap sekolah, maupun kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar(Agustanti, Waluyo, & Ramadhani, 2022). Kondisi ini juga ditemukan di Sekolah Master Depok, yangmayoritas siswanya berasal dari latar belakang ekonomi rendah dan menghadapi berbagai tantangandalam mengakses pendidikan yang layak. Oleh karena itu, program ini hadir untuk memberikan solusidengan pendekatan yang tidak hanya fokus pada pengajaran akademik, tetapi juga pada pembekalanketerampilan hidup yang dapat mempersiapkan mereka menghadapi tantangan kehidupan. Programini dirancang dalam delapan hari dengan pendekatan yang interaktif dan menyeluruh.Pada minggu pertama, kegiatan difokuskan pada pendidikan akademik melalui metode yangkreatif dan menyenangkan. Materi yang diberikan meliputi pengajaran matematika dasar,keterampilan membaca dan menulis, serta kegiatan akademik lainnya. Pendekatan berbasis proyekdan pembelajaran berbasis permainan akan digunakan untuk meningkatkan keterlibatan danmotivasi siswa. Temuan dari penelitian UNESCO Tahun 2022 menunjukkan bahwa penggunaanmetode pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa hingga 60%. Dengan cara ini,anak-anak akan belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan aplikatif, serta merasakanlangsung manfaat dari setiap pembelajaran yang mereka terima. Selain itu, pendekatan berbasisproyek memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problemsolving, yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pada minggu kedua, fokusprogram akan beralih ke kegiatan non-akademik yang bertujuan untuk mengembangkanketerampilan sosial dan kreativitas anak-anak (Agustanti, Waluyo, Dirkareshza, et al., 2022). Kegiatanseperti melukis tote bag yang terbuat dari pakaian bekas dan pembuatan manik-manik diharapkandapat memberikan anak-anak keterampilan baru yang berguna untuk masa depan mereka(Dirkareshza et al., 2022).Menurut laporan dari World Economic Forum Tahun 2023, keterampilan kreatif dankewirausahaan menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing generasi muda di dunia yang semakinglobal dan kompetitif. Di Sekolah Masjid Terminal Depok, banyak siswa memiliki potensi besar dalambidang seni dan keterampilan tangan, tetapi belum mendapatkan bimbingan yang memadai untukmengembangkannya. Oleh karena itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk meningkatkan rasapercaya diri dan menumbuhkan sikap positif terhadap pendidikan dan keterampilan. Selain itu,program ini juga mencakup kegiatan bertemakan kepemimpinan (leadership) yang bertujuan untukmembangun jiwa kepemimpinan, kerja sama tim, serta keterampilan komunikasi siswa. Kegiatanseperti diskusi kelompok, simulasi pengambilan keputusan, dan permainan peran (role-playing) akandigunakan untuk membangun karakter siswa yang percaya diri dan siap menghadapi tantangan dimasa depan. Dengan adanya program ini, siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengambilkeputusan dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya.Selain itu, kegiatan fisik seperti senam dan olahraga akan dimasukkan sebagai bagian daripembelajaran tentang gaya hidup sehat. Data dari WHO Tahun 2023 menunjukkan bahwa aktivitasfisik memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan fisik dan mental anak-anak, serta dapatmeningkatkan konsentrasi mereka dalam belajar. Aktivitas olahraga yang dilakukan juga bertujuanuntuk mengajarkan nilai-nilai kerja sama tim, disiplin, dan semangat kompetitif yang sehat. Programini juga akan mencakup evaluasi melalui pre-test dan post-test yang dilakukan pada awal dan akhirkegiatan untuk mengukur perkembangan kemampuan akademik dan keterampilan yang diperoleholeh anak-anak. Penilaian ini juga akan memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak darikegiatan yang telah dilaksanakan, serta area yang perlu ditingkatkan dalam pelaksanaan programberikutnya.
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Evaluasi semacam ini sesuai dengan rekomendasi dari Kementerian Pendidikan danKebudayaan, yang mengemukakan bahwa evaluasi berbasis hasil dapat memberikan feedback yangberguna untuk meningkatkan kualitas program pendidikan dan pengajaran. Data yang diperoleh darievaluasi ini juga akan menjadi dasar untuk menyusun strategi yang lebih efektif dalam programserupa di masa mendatang. Program ini dilaksanakan di Sekolah Masjid Terminal Depok bukan hanyaberfokus pada pendidikan akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan pemberdayaananak-anak dengan keterampilan yang akan berguna dalam kehidupan mereka. Dengan menggunakanpendekatan yang inovatif dan terintegrasi, program ini diharapkan dapat memberi dampak positifyang berkelanjutan bagi anak-anak di Sekolah Masjid Terminal. Melalui pengajaran yang menyeluruh,melibatkan anak-anak dalam kegiatan kreatif, serta menyediakan mereka dengan pemahamanmengenai kesehatan, kepemimpinan, dan kewirausahaan, diharapkan mereka dapat melihatpendidikan sebagai jembatan untuk meraih masa depan yang lebih baik. Program ini juga bertujuanuntuk membentuk karakter anak-anak yang mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab, yang siap untukmenjadi pemimpin masa depan yang dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat mereka.
2. METODETahapan Kegiatan Program ini dilaksanakan dengan pendekatan berbasis partisipatif, dimana Tim Dosen dan Tim Mahasiswa UPN “Veteran” Jakarta bertindak sebagai fasilitator danpembimbing dalam kegiatan pengajaran serta pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ini dirancanguntuk meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan keterampilan sosial siswa serta mendukungpengembangan lingkungan yang sehat dan kreatif. Program ini terdiri dari tiga tahapan utama yangakan dilakukan di Sekolah Masjid Terminal, Depok. Lebih jelasnya sebagai berikut:A. Tahap PersiapanPada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan antara lain Analisis Situasi dan KebutuhanMasyarakat Survei awal dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi siswa, sepertimotivasi belajar, keterbatasan akses terhadap materi pembelajaran, serta kebutuhan akan kegiatanekstrakurikuler yang menarik. Diskusi dengan pihak sekolah dan guru menjadi langkah utama dalammemahami kondisi dan kebutuhan di Sekolah Master Depok. Selanjutnya adalah Identifikasi MasalahPermasalahan utama yang ditemukan antara lain kurangnya metode pembelajaran interaktif,keterbatasan sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar, serta kurangnya wawasan siswaterhadap keterampilan non-akademik yang dapat membantu pengembangan diri mereka. Laludilakukan Penyusunan Solusi dan Tujuan Program Berdasarkan hasil identifikasi masalah, solusi yangditawarkan meliputi penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif, pelaksanaan kegiatanedukatif berbasis proyek, serta peningkatan keterampilan sosial dan kewirausahaan melalui kegiatannon-akademik. Tujuan dari program ini adalah meningkatkan motivasi belajar siswa, memperkayapengalaman akademik dan non-akademik mereka, serta memberikan wawasan yang lebih luasterhadap dunia luar.Terakhir adalah Rencana Pemecahan Masalah Untuk mengatasi permasalahanyang ada, Anggota Mahasiswa menyiapkan modul pembelajaran yang menarik, menyediakan alatdan bahan untuk kegiatan non-akademik, serta mengatur jadwal dan strategi pelaksanaan programagar berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan sekolah.B. Tahap Pelaksanaan KegiatanKegiatan ini dilaksanakan dengan fokus pada Pengembangan Pendidikan dan PengajaranProgram ini menyediakan metode pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif. Aktivitasseperti roleplay, permainan edukatif, dan kegiatan berbasis proyek akan diterapkan untukmeningkatkan motivasi siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalamproses belajar dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Selanjutnyaadalah Edukasi Kesehatan dan Pola Hidup Sehat Program ini juga akan mengajarkan pentingnyanutrisi yang seimbang, kebersihan diri, serta olahraga. Tujuannya adalah untuk mendorong polahidup sehat yang dapat menunjang kegiatan belajar siswa. Kemudian Pemberdayaan Ekonomi danKewirausahaan Dilaksanakan melalui praktik jual beli untuk mengajarkan siswa keterampilan dasardalam perdagangan dan manajemen keuangan sederhana. Kegiatan diawali dengan penyusunan
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modul edukasi mengenai konsep dasar ekonomi, perdagangan, serta pencatatan transaksi keuangan.Siswa kemudian diberikan pemahaman teoritis melalui diskusi interaktif sebelum berpartisipasidalam simulasi jual beli yang melibatkan penggunaan uang mainan dan barang dagangan sederhana.Dalam praktik ini, siswa belajar menghitung modal, keuntungan, serta melakukan pencatatantransaksi. Evaluasi dilakukan melalui refleksi dan diskusi kelompok untuk memastikan pemahamansiswa terhadap konsep ekonomi dasar yang telah diajarkan. Terakhir adalah Keterlibatan dalamKegiatan Non-Akademik Untuk meningkatkan keterampilan sosial dan kreativitas siswa, kegiatanekstrakurikuler seperti seni dan olahraga akan diselenggarakan. Pelatihan pembuatan kerajinan totebag dari barang bekas, membuat beads bracelets, kegiatan pelatihan tari, musik, serta kegiatan beladiri akan memberikan pengalaman praktis yang dapat membantu siswa mengembangkanketerampilan di luar bidang akademik.C. Tahap Evaluasi dan PelaporanEvaluasi program UPNVJ Mengajar dilaksanakan secara menyeluruh oleh dosen pembimbinguntuk menilai efektivitas kegiatan, ketercapaian tujuan, serta dampak terhadap peserta didik danmitra. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan formatif (selama proses berlangsung) dan sumatif(setelah kegiatan selesai), agar hasil evaluasi dapat mencerminkan kondisi riil di lapangan danmemberi masukan berkelanjutan bagi peningkatan kualitas program.Sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran, digunakan instrumen pre-test dan post-test yangdiberikan kepada anak-anak peserta didik. Soal pre-test dilaksanakan sebelum kegiatan dimulai untukmengukur pengetahuan awal siswa, terutama dalam bidang membaca, berhitung, serta pemahamandasar lainnya. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa kembali diberikan soal post-testdengan materi serupa untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman yang terjadi.Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test menjadi indikator penting dalam mengukurkeberhasilan proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa.Selain itu, dosen pembimbing juga melakukan evaluasi dengan berbagai instrumen lain sepertiobservasi langsung terhadap kegiatan mengajar di lapangan, analisis laporan harian yang disusunoleh mahasiswa pengajar, serta penyebaran kuesioner kepada siswa dan pihak mitra untukmengukur tingkat kepuasan dan dampak program. Aspek-aspek yang dievaluasi mencakup kualitaspenyampaian materi, partisipasi aktif siswa, kesesuaian metode pembelajaran dengan kebutuhanpeserta, serta dampak kegiatan terhadap motivasi belajar anak-anak. Dari sisi mahasiswa, dievaluasipula pengembangan kompetensi seperti komunikasi, kerja sama, empati sosial, dan kepemimpinan.Data evaluasi dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data pre-test dan post-test dianalisisdengan metode statistik deskriptif sederhana untuk melihat peningkatan capaian pembelajaransiswa. Sedangkan data dari observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif untukmengidentifikasi pola, pengalaman, dan persepsi para pihak yang terlibat. Seluruh hasil evaluasikemudian dirangkum dalam laporan akhir yang disusun oleh dosen pembimbing, mencakup temuanutama, hasil pembelajaran siswa, efektivitas pendekatan pengajaran, serta rekomendasi untukpeningkatan program di masa mendatang. Evaluasi ini tidak hanya menjadi alat ukur keberhasilankegiatan, tetapi juga menjadi acuan penting untuk keberlanjutan program dan pengembangan kerjasama jangka panjang dengan mitra Sekolah Masjid Terminal Indonesia.
3. HASIL DAN PEMBAHASANDalam kehidupan manusia tentu saja membutuhkan pendidikan, karena pendidikanmerupakan suatu proses berkembangnya seseorang dalam bentuk pola pikir, sikap, karakter, Bahasadan juga bagaimana kontribusinya dalam kehidupan bermasyarakat tentu saja ditentukan olehpendidikannya (Safitri et al., 2022). Pendidikan merupakan sebuah upaya yang dilakukan secarasistematis dan sadar untuk mengembangkan potensi individu, dengan pendidikan dapatmempersiapkan diri setiap individu dalam kemampuannya untuk berperan dalam suatu lingkunganmasyarakat (Pratomo & Herlambang, 2021). Sejalan dengan itu pendidikan untuk seseorang itusangatlah penting, dengan pendidikan dapat menghasilkan manusia yang cerdas secara intelektualdan dapat berpikir secara saintifik serta mampu mengembangkan sifat spiritualnya (Darman, 2017).
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Banyak faktor yang mempengaruhi perubahan dalam dunia pendidikan, salah satunya adalahperkembangan teknologi, perkembangan teknologi memiliki dampak baik bagi dunia pendidikankarena dapat memudahkan pembelajaran (Azzahra et al., 2024). Sejatinya, pendidikan adalahkontekstual, artinya pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masingnegara/wilayah/siswa/i, pendidikan berorientasi pada pembentukan karakter siswa/i untukmenangani masalah di masa sekarang, tidak semata-mata untuk masa depan. Konsep pendidikanyang kontekstual ini membuat setiap peserta didik menjalani proses belajar yang berbeda sesuaidengan kondisi atau kemampuan masing-masing peserta didik.Istilah “pembangunan berkelanjutan” berarti banyak hal untuk banyak orang. PertemuanRio+20 resmi mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai tiga dimensi yang harus dikejarsecara bersamaan yang terdiri dari: ekonomi, sosial, dan lingkungan (Clémençon, 2012).Pembangunan berkelanjutan dapat dikatakan sebagai penjajaran dari dua tujuan atau proses yangterpisah dan dapat dianggap sebagai suatu persamaan: Pengembangan berkelanjutan =pengembangan + keberlanjutan (Sharpley, 2000). Moldan dan Dahl memberikan pemahaman bahwapembangunan berkelanjutan dimaknai sebagai suatu pembangunan yang mampu mempertahankanterjadinya pembangunan itu sendiri menjadi tidak terbatas (Hák et al., 2012). Selanjutnya Boerenberpendapat bahwa pendidikan berperan sebagai ‘mesin’ yang kuat dalam mengembangkanmasyarakat yang lebih kohesif dan setara, dimana pendidikan berkualitas juga meningkatkan skillsyang berkaitan dengan pembelajaran untuk keberlanjutan (Boeren, 2019). Istilah SustainableDevelopment Goals (SDGs) pertama kali muncul sebagai agenda pembangunan global pada tahun2012, diusulkan oleh pemerintah Kolombia, Peru, Guatemala, dan Uni Emirat Arab sebelumkonferensi Rio+20. Konferensi PBB tahun 2012 tentang Pembangunan Berkelanjutan di Rio de Janeiropada bulan Juni menjadi momen kunci dalam perjanjian inisiatif pembangunan berkelanjutan globaldi masa depan. SDGs bukanlah rangkaian tujuan pertama yang dirancang PBB melalui UNESCO untukmendukung negaranegara bekerja sama menciptakan dunia yang lebih bersih dan masyarakat globalyang merata (El Faouri & Sibley, 2024).Pendidikan Berkualitas merupakan salah satu dari lima target dalam kerangka SDGs yangterfokus pada Pilar Pembangunan Sosial, yang mana memastikan kualitas pendidikan yang inklusifdan merata, serta meningkatkan peluang belajar sepanjang hidup bagi semua orang. Hal inibertujuan untuk memastikan bahwa setiap individu, baik pria maupun wanita, memiliki kesempatanyang setara untuk menerima pendidikan yang berkualitas (Syafei & Pustaka, 2024). Di Indonesia,Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025 didasarkan pada Undang-UndangNomor 17 tahun 2007. Tujuannya adalah untuk mencapai kemajuan, kemandirian, dan keadilan bagiIndonesia. Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup diupayakan agar seimbang, sehinggadapat menjamin keberlanjutan dalam pembangunan nasional (Darman, 2017).Dalam mewujudkan Pendidikan Berkualitas, salah satunya adalah melalui TridharmaPerguruan Tinggi yaitu Pengabdian kepada Masyarakat. Tri Dharma merupakan sebuah junjungansebuah Perguruan Tinggi di Indonesia ditujukan supaya Perguruan Tinggi dapat menghasilkanSumber Daya Manusia yang unggul dan memiliki rasa tanggung jawab dan lebih bermanfaat kepadamasyarakat, khususnya untuk bangsa. Tridharma juga mengarahkan Mahasiswa lebih ke pelayanansosial sebagai ajang memperdalam kemampuan diri secara akademik maupun non akademik, dantentu sebagai pembuktian diri ke lembaga dan Masyarakat (Chudzaifah et al., 2021).Dosen (baik secara perorangan maupun kelompok), laboratorium, jurusan, serta pusatpenelitian, juga dapat melaksanakannya sesuai dengan bentuk kegiatan pengabdian yang sesuaidengan apa yang sudah dikaidahkan. Mahasiswa memiliki peran istimewa dibandingkan golonganakademik lainnya (Cahyono, 2019). Mahasiswa secara tersirat dapat dinjelaskan bahwa mahasiswamempunyai tangung jawab secara intelektual, sosial, dan moral kepada masyarakat. Peranmahasiswa dapat disebut sebagai agent of change, social control dan, iron stock dalam Masyarakat(Istichomaharani & Habibah, 2016).Untuk itu, penting dilakukan Pengabdian kepada Masyarakat yang dalam hal ini sebagai mitrasasaran adalah Sekolah Masjid Terminal Indonesia. Sekolah Masjid Terminal adalah sebuah sekolah
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gratis untuk anak-anak jalanan, masyarakat tak mampu, pemulung, pengamen dan lain sebagainyayang berlokasi di area Terminal Depok, Jawa Barat. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat inidikemas dalam suatu Program yang bernama UPNVJ Mengajar. Program UPNVJ Mengajar 2025 diSekolah Masjid Terminal Depok dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang menyeluruhmelalui berbagai kegiatan akademik dan non-akademik.Kegiatan ini dilaksanakan selama delapan hari, yang dimulai pada tanggal 21 Juli sampaidengan tanggal 30 Juli Tahun 2025. Program ini berfokus pada peningkatan motivasi belajar,keterampilan sosial, serta penguatan karakter siswa agar lebih percaya diri dalam menghadapitantangan pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Selain itu, program ini berkontribusi padapencapaian tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDGs 4 yaitu Quality Education,SDGs 5 yaitu Gender Equality dan SDGs 10 yaitu Reduced Inequalities, yang bertujuan untukmenciptakan akses pendidikan yang lebih merata dan inklusif bagi seluruh siswa. Pada minggupertama, kegiatan difokuskan pada penguatan akademik dengan metode pembelajaran yanginteraktif dan menyenangkan. Siswa mendapatkan materi matematika dasar, literasi, sertaketerampilan membaca dan menulis. Pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok, roleplay,serta permainan edukatif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam prosesbelajar. Lebih jelasnya sebagai berikut:Pada hari pertama, 21 Juli 2025 dilaksanakan sesi pembelajaran akademik pertama, yaitumata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Sesi ini dikemas secara menarik dengan pembelajaranyang interaktif disertai dengan ice breaking agar peserta didik lebih semangat dan mudahberadaptasi. Selanjutnya, Tim Mahasiswa membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecildan memperkenalkan tema serta rencana pelaksanaan pentas seni yang akan dipersiapkan selamarangkaian kegiatan UPNVJ Mengajar 2025 berlangsung, seperti gambar dibawah ini:

Gambar 1. Peserta didik mengerjakan soal pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Gambar di atas menunjukkan antusiasme siswa dalam mengerjakan soal kuis IPS tanggal 21Juli 2025. Hal ini terlihat jelas dari ekspresi wajah dan sikapnya. Ia mengikuti setiap instruksi TimPengabdian kepada Masyarakat dengan penuh perhatian, membaca soal secara cermat, danmenjawabnya dengan serius. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki motivasi belajaryang tinggi serta minat yang besar terhadap materi yang diberikan.Pada hari kedua, 22 Juli 2025 dilaksanakan sesi literasi mandiri. Kegiatan ini bertujuan untukmeningkatkan kemampuan membaca, menulis, atau aktivitas literatif lain yang sesuai dengan usiadan tingkat pendidikan peserta didik (Jaelani, 2021). Kemudian dilanjutkan dengan pembelajaranakademik bertema Pendidikan Kewarganegaraan, yang dikombinasikan dengan sesi ice breaking agarsuasana tetap menyenangkan dan peserta didik lebih aktif untuk mengikuti pembelajaran. Pada hariketiga, 23 Juli 2025 dilaksanakan sesi pembelajaran akademik dengan mata pelajaran IlmuPengetahuan Alam (IPA) yang dipadukan dengan sesi ice breaking. Selanjutnya, peserta didik
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mengikuti sesi pembelajaran non-akademik bertajuk “Kreasi Tote Bag”. Dalam sesi ini, peserta didikdiberi kebebasan untuk menuangkan kreativitas dengan menghias tas kain menggunakan berbagaialat dan bahan yang telah disiapkan panitia. Kegiatan ini tidak hanya melatih kreativitas dankerapihan, tetapi juga menjadi media ekspresi diri yang menyenangkan bagi peserta didik. Terakhir,peserta didik mengikuti pembelajaran non-akademik dengan topik “Edukasi Perilaku Hidup Bersihdan Sehat (PHBS)”, yang dikemas secara interaktif dan edukatif (Situmeang et al., 2024). Kegiatan inibertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebersihan pribadi dan lingkungan sejak dini. Lebih jelasnyadapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2. Peserta didik dengan hasil kreasi Tote Bag
Gambar diatas menunjukkan, setelah melalui proses menggambar dan mewarnai, pesertadidik berhasil menyelesaikan tote bag kreasinya dengan hasil yang menarik dan penuh warna.Aktivitas ini tidak hanya melatih keterampilan motorik halus, tetapi juga menumbuhkan rasa percayadiri dan kebanggaan terhadap hasil karya sendiri. Pada hari keempat, 24 Juli 2025 Tim bekerja samadengan pengajar Bahasa Inggris menyampaikan materi melalui metode partisipatif, sepertipengucapan dasar dan permainan kata sederhana. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan sesipembelajaran non-akademik bertajuk “Tarung Derajat”. Sesi ini memperkenalkan olahraga bela diritradisional kepada peserta didik dengan fokus pada kedisiplinan, konsentrasi, serta nilai-nilaisportivitas selain itu untuk menghindarkan diri dari perilaku kekerasan dan diskriminasi terhadapanak (Satino et al., 2023). UKM Tarung Derajat dibantu dengan Tim memandu kegiatan denganantusiasme tinggi, dan peserta menunjukkan minat besar terhadap materi yang disampaikan secarademonstratif dan interaktif seperti pada gambar berikut:

Gambar 3. UKM Tarung Derajat sedang mengisi Materi Pembelajaran non-akademik padaSekolah Masjid Terminal Indonesia
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Gambar diatas menunjukkan bahwa antusiasme siswa terlihat jelas saat mengikuti kegiatanseni bela diri. Dengan semangat yang tinggi, mereka memperhatikan instruksi pelatih dan berusahamenirukan setiap Gerakan sembari duduk dengan baik. Kegiatan ini tidak hanya melatih fisik, tetapijuga menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, konsentrasi, dan keberanian. Pada hari kelima, 25 Juli 2025yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran mata pelajaran Matematika (MTK) berlangsung denganmetode interaktif yang dibarengi sesi ice breaking. Selanjutnya, peserta didik mengikutipembelajaran non-akademik bertema “Edukasi Isi Piringku”. Kegiatan ini bertujuan untukmengenalkan pentingnya gizi seimbang dan pola makan sehat bagi anak-anak, yang disampaikansecara visual dan edukatif melalui permainan serta simulasi porsi makan seimbang seperti padagambar dibawah ini:

Gambar 4. Edukasi Isi Piringku dan Bela Negara
Gambar diatas menunjukkan bahwa peserta didik mengikuti kegiatan edukasi “Isi Piringku”dengan penuh antusiasme. Jelas bahwa pada gambar tersebut, peserta semangat dan tampak aktifdalam sesi tanya jawab, mendengarkan penjelasan dengan saksama, dan bersemangat saat dimintauntuk menyusun menu seimbang berdasarkan panduan gizi yang telah dipelajari. Kegiatan inibertujuan untuk menanamkan pemahaman tentang pentingnya pola makan sehat sejak usia dini.Pada hari keenam, 28 Juli 2025 peserta didik diarahkan untuk mengikuti perlombaan Classmeet.Rangkaian lomba yang diselenggarakan terdiri dari berbagai kategori, yakni lomba futsal (outdoor),lomba cerdas cermat (indoor), lomba estafet sarung (outdoor), dan lomba estafet air (outdoor).Masing-masing lomba dirancang untuk memperkuat nilai kerja sama, sportivitas, serta kecakapanpeserta dalam berpikir kritis dan bertindak cepat. Pada hari ketujuh, 29 Juli 2025 akan dilaksanakankegiatan literasi interaktif bertajuk “Lingkaran Literasi” yang diselenggarakan oleh PENGKEIMA.Kegiatan ini diisi dengan berbagai aktivitas edukatif dan menyenangkan yang mendorongkemampuan literasi peserta secara kreatif dan kolaboratif. Kemudian dilanjutkan dengan pengisianPost-Test oleh peserta didik yang bertujuan untuk mengukur pemahaman dan pencapaian selamarangkaian pembelajaran UPNVJ Mengajar 2025 berlangsung. Usai mengerjakan Post-Test, parapeserta diarahkan mengikuti sesi latihan persiapan untuk pentas seni, sebagai bentuk ekspresi danpenampilan bakat yang akan ditampilkan pada hari puncak. Pada hari kedelapan, 30 Juli 2025 yaituhari terakhir kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan. Pertama, pembukaan dansambutan diberikan oleh Lurah Depok, perwakilan Tim Dosen, Kepala Bidang LingkunganMasyarakat. Pada prinsipnya, bahwa Kelurahan memberikan dukungan penuh terhadap program iniserta harapan agar kegiatan ini memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa/i Sekolah MasjidTerminal Indonesia. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan puncak acara yaitu Pentas Seni dari parapeserta didik. Lebih ringkasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Ringkasan Kegiatan UPNVJ MengajarHari /Tanggal Jenis Kegiatan Tema / Materi Tujuan / Hasil yang Diharapkan
1 / 21 Juli2025 Akademik danPembukaan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Icebreaking, Pengelompokan, Perkenalanpentas seni

Meningkatkan semangat belajar, adaptasiawal, memperkenalkan struktur kegiatan
2 / 22 Juli2025 Literasi danAkademik Literasi Mandiri, PendidikanKewarganegaraan, Ice breaking Meningkatkan kemampuan literasi danpartisipasi dalam pembelajarankewarganegaraan3 / 23 Juli2025 Akademik danNon-akademik IPA, Ice breaking, Kreasi Tote Bag,Edukasi PHBS Melatih kreativitas, kerapihan, ekspresi diri,dan membentuk kebiasaan hidup bersih &sehat4 / 24 Juli2025 Akademik danNon-akademik Bahasa Inggris Dasar, Tarung Derajat(UKM) Meningkatkan keterampilan bahasa &memperkenalkan nilai sportivitas, disiplin &bela diri5 / 25 Juli2025 Akademik danNon-akademik Matematika, Ice breaking, Edukasi “IsiPiringku” Meningkatkan logika matematika danpemahaman tentang gizi seimbang6 / 28 Juli2025 Non-akademik /Permainan Classmeet: Futsal, Estafet Sarung &Air, Cerdas Cermat Meningkatkan kerja sama, ketangkasan,sportivitas, dan daya pikir kritis7 / 29 Juli2025 Literasi danEvaluasi Lingkaran Literasi, Post-Test, LatihanPentas Seni Mengukur pemahaman, mendorongkolaborasi, dan mempersiapkan ekspresi bakatsiswa8 / 30 Juli2025 Seremonial danEkspresi Bakat Sambutan dari tokoh, Pentas Seni Menampilkan hasil pembelajaran, membangunkepercayaan diri, dan menunjukkan dukunganstakeholder

Berdasarkan ringkasan kegiatan sebagaimana tabel tersebut diatas, evaluasi dilakukanmelalui pre-test dan post-test untuk mengukur perkembangan akademik peserta didik. Adapuntujuannya adalah untuk menyebarluaskan dampak program kepada masyarakat yang lebih luas sertamenjadi referensi bagi kegiatan pengabdian serupa di masa depan. Hasil menunjukkan bahwa padaaspek akademik, peserta didik menunjukkan peningkatan pemahaman dalam mata pelajaran IPS,PKN, IPA, Bahasa Inggris, dan Matematika yang dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test. Lebihjelasnya, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 5. Soal Pre-Test Ilmu Pengetahuan Sosial
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Apakah Indonesiaadalah negarakesatuan
Tari Saman dikenalsebagai tari yangdibawakan olehbanyak penari laki-laki dalam posisiduduk
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Gambar 6. Soal Post-Test Ilmu Pengetahuan Sosial

Pertama, hasil monitoring mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terdapat pada 2 (dua)gambar, Gambar 5 dilaksanakan sebelum kegiatan dan Gambar 6 dilaksanakan sesudah kegiatan.Hasil pada Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan dari hasilkegiatan program UPNVJ Mengajar. Pada soal “Soekarno adalah Presiden pertama RepublikIndonesia,” terdapat peningkatan jumlah peserta yang menjawab “ya” dari 110 orang pada pre-testmenjadi 145 orang pada post-test. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 31,82%. Selanjutnya, padasoal “Ki Hajar Dewantara adalah tokoh pendidikan yang mendirikan Taman Siswa,” jumlah pesertayang menjawab “ya” meningkat drastis dari 50 menjadi 130 orang, atau naik sebesar 160%.Kemudian, pada soal “Lagu Ampar-Ampar Pisang berasal dari Kalimantan Selatan,” terdapat kenaikanyang sangat signifikan, yaitu dari 30 orang menjadi 135 orang, dengan persentase peningkatanmencapai 350%. Pada soal berikutnya, “Tari Saman dikenal sebagai tari yang dibawakan oleh banyakpenari laki-laki dalam posisi duduk,” jumlah jawaban “ya” juga meningkat tajam, dari 40 menjadi 140orang, yaitu sebesar 250%. Terakhir, untuk soal “Apakah Indonesia adalah negara kesatuan?” pesertayang menjawab “ya” naik dari 70 orang menjadi 146 orang, atau mengalami peningkatan sebesar108,57%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa program UPNVJ Mengajar berhasilmeningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Ilmu Pengetahuan Sosial denganpersentase kenaikan yang cukup signifikan pada setiap soal. Hal ini menunjukkan efektivitas kegiatanpembelajaran yang telah dilaksanakan dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi belajar siswa.
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Gambar 7. Soal Pre-Test Pendidikan Kewarganegaraan
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Gambar 8. Soal Post-Test Pendidikan Kewarganegaraan

Kedua, hasil monitoring pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang diperolehdari Gambar 7 (pre-test) dan Gambar 8 (post-test) menunjukkan peningkatan pengetahuan pesertadidik setelah mengikuti kegiatan program UPNVJ Mengajar. Pada soal “Bendera Merah Putihpertama kali dikibarkan saat Proklamasi 17 Agustus 1945,” jumlah peserta yang menjawab “ya”meningkat dari 95 menjadi 140 orang, yang berarti mengalami peningkatan sebesar 47,37%.Selanjutnya, pada soal “Mengikuti upacara bendera adalah salah satu bentuk cinta tanah air,” terjadipeningkatan dari 90 menjadi 142 orang, atau naik sebesar 57,78%. Kemudian, pada soal “Setiaporang dilarang melakukan perbuatan sesuka hatinya karena terdapat aturan,” peserta yangmenjawab “ya” meningkat dari 70 menjadi 135 orang, yang berarti terjadi peningkatan sebesar92,86%. Pada soal “Naskah proklamasi ditandatangani oleh Soekarno dan Hatta atas nama bangsaIndonesia,” peningkatan terjadi dari 80 menjadi 142 orang, atau naik sebesar 77,5%. Terakhir, padasoal “Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dibacakan pada tanggal 17 Agustus 1945,” peserta yangmenjawab “ya” meningkat dari 90 menjadi 140 orang, dengan peningkatan sebesar 55,56%. Secarakeseluruhan, kelima indikator soal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yangsignifikan, mencerminkan keberhasilan kegiatan pembelajaran dalam memperkuat wawasankebangsaan, pemahaman tentang aturan, serta semangat cinta tanah air pada peserta didik.
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Gambar 9. Soal Pre-Test Ilmu Pengetahuan Alam



JURNAL ALTIFANIPenelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 5, No. 6 - November 2025, Hal. 1442-1458DOI: 10.59395/altifani.v5i6.931

E-ISSN: 2774-6240 1453
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Gambar 10. Soal Post Test Ilmu Pengetahuan Alam

Ketiga, hasil monitoring pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang diperoleh dariGambar 9 (pre-test) dan Gambar 10 (post-test) menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta didiksetelah mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran. Pada soal “Ketika es meleleh, bentuknya tetappadat,” jumlah peserta yang menjawab ya meningkat dari 110 menjadi 148 orang, yang berartiterjadi peningkatan sebesar 34,55%. Pada soal “Udara adalah benda gas,” peserta yang menjawab yanaik dari 60 menjadi 145 orang, mengalami peningkatan signifikan sebesar 141,67%. Selanjutnya,pada soal “Benda padat memiliki bentuk yang tetap,” peserta yang menjawab ya bertambah dari 45menjadi 140 orang, atau meningkat sebesar 211,11%. Kemudian, pada soal “Es batu termasuk bendapadat,” terjadi kenaikan dari 98 menjadi 146 orang, dengan peningkatan sebesar 48,98%. Terakhir,pada soal “Air akan berubah menjadi uap jika dipanaskan,” peserta yang menjawab ya meningkatdari 61 menjadi 141 orang, dengan persentase peningkatan sebesar 131,15%. Dari data tersebut,dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan pada peserta didikterhadap konsep-konsep dasar IPA, khususnya mengenai sifat benda dan perubahan wujudnya. Halini mencerminkan keberhasilan program UPNVJ Mengajar dalam menyampaikan materi secaraefektif dan menarik sehingga meningkatkan daya serap siswa terhadap materi pelajaran.

Jika Ani mulai belajarselama 3 hari dankemudian menambah4 hari lagi, maka totalhari belajar Ani adalah7 hari
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Gambar 11. Soal Pre-Test Matematika
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Jika Ani mulaibelajar selama 3hari dan kemudianmenambah 4 harilagi, maka total haribelajar Ani adalah 7hari
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Gambar 12. Soal Post-Test Matematika

Keempat, hasil monitoring pada mata pelajaran Matematika yang diperoleh dari Gambar 11(pre-test) dan Gambar 12 (post-test)menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta didik. Pada soalmengenai balok yang memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang, 8 titik sudut, dan 12 rusuk, sebanyak50 orang menjawab "ya" pada pre-test dan meningkat menjadi 130 orang pada post-test, mengalamipeningkatan sebesar 160%. Pada soal tentang kubus dengan panjang sisi 6 cm yang memiliki volume216 cm³, jumlah peserta yang menjawab "ya" meningkat dari 70 orang pada pre-test menjadi 120orang pada post-test, dengan peningkatan sebesar 71,4%. Soal mengenai tabung yang memiliki sisidatar berbentuk lingkaran menunjukkan peningkatan jawaban "ya" dari 90 orang pada pre-testmenjadi 140 orang pada post-test, dengan peningkatan sebesar 55,6%. Untuk soal penjumlahan 387+ 124 yang hasilnya 511, peserta yang menjawab "ya" naik dari 110 orang pada pre-test menjadi 150orang pada post-test, mengalami peningkatan sebesar 36,4%. Terakhir, soal mengenai penjumlahanhari, yaitu Ani belajar selama 3 hari dan menambah 4 hari sehingga total 7 hari, jumlah peserta yangmenjawab "ya" meningkat dari 120 orang pada pre-test menjadi 150 orang pada post-test, denganpeningkatan sebesar 25%. Kesimpulannya, seluruh soal menunjukkan adanya peningkatanpengetahuan peserta didik yang signifikan, dengan peningkatan tertinggi pada soal balok sebesar160% dan terendah pada soal penjumlahan hari sebesar 25%. Hal ini menandakan bahwa rangkaiankegiatan pembelajaran matematika yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman pesertadidik.

A frog can live bothin water and onland.
"They study Englishon Sunday." meansmereka belajarBahasa Inggris padahari Minggu.

Is "apple" a fruit? "How are you?" is aquestion to askabout someone'scondition.

The sentence "I ama student" means"Saya seorangsiswa."
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Gambar 13. Soal Pre-test Bahasa Inggris
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A frog can liveboth in water andon land.
"They studyEnglish onSunday." meansmereka belajarBahasa Inggrispada hari Minggu.

Is "apple" a fruit? "How are you?" isa question to askabout someone'scondition.

The sentence "Iam a student"means "Sayaseorang siswa."
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Gambar 14. Post-Test Bahasa Inggris

Kelima, hasil monitoring pada mata pelajaran Bahasa Inggris yang diperoleh dari Gambar 13(pre-test) dan Gambar 14 (post-test) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pesertadidik setelah mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran dalam program UPNVJ Mengajar. Pada soal‘The sentence I am a student means Saya seorang siswa’, jumlah peserta yang menjawab benarmeningkat dari 90 orang menjadi 130 orang, atau mengalami kenaikan sebesar 44,44%. Selanjutnya,pada soal “'How are you?' is a question to ask about someone's condition,” peserta yang menjawabbenar meningkat dari 70 menjadi 140 orang, menunjukkan peningkatan sebesar 100%. Pada soal “Is'apple' a fruit?”, terjadi peningkatan dari 120 menjadi 150 orang, atau naik sebesar 25%. Kemudian,pada soal They study English on Sunday. means mereka belajar Bahasa Inggris pada hari Minggu,peserta yang menjawab benar meningkat dari 60 menjadi 125 orang, atau mengalami peningkatansebesar 108,33%. Terakhir, pada soal “A frog can live both in water and on land,” peserta yangmenjawab benar meningkat dari 80 menjadi 135 orang, atau meningkat sebesar 68,75%. Secarakeseluruhan, data ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman yang signifikanterhadap materi Bahasa Inggris dasar setelah dilaksanakannya program pembelajaran. Kegiatan yangdilakukan secara interaktif dan kontekstual mampu membantu peserta didik memahami kosakata,kalimat sederhana, serta makna dalam konteks yang relevan. Dengan demikian, program UPNVJMengajar terbukti efektif dalam meningkatkan literasi Bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar.Melalui kombinasi pembelajaran akademik, kreativitas, dan kepemimpinan, UPNVJ Mengajar2025 diharapkan dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi siswa, menumbuhkansemangat belajar, serta membekali mereka dengan keterampilan yang bermanfaat untuk masadepan. Dengan pendekatan yang inklusif dan berbasis pemberdayaan, program ini berperan dalammenciptakan lingkungan pendidikan yang setara dan mendorong kesempatan belajar bagi seluruhsiswa tanpa memandang gender atau latar belakang ekonomi.Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam proses pendidikan karena sangatmenentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar tidakmuncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam dirisiswa (internal) maupun dari lingkungan sekitar (eksternal). Faktor internal meliputi minat dan bakatyang dimiliki oleh peserta didik. Ketika siswa memiliki minat terhadap suatu mata pelajaran ataukegiatan belajar tertentu, mereka akan lebih antusias dan aktif dalam mengikuti prosespembelajaran. Selain itu, kesesuaian materi dengan bakat atau potensi siswa juga akan memicusemangat untuk menggali lebih dalam. Tujuan pribadi dan kebutuhan individu juga memengaruhimotivasi, misalnya keinginan untuk lulus ujian, mendapatkan nilai tinggi, atau mencapai cita-citatertentu. Siswa yang memiliki tujuan belajar yang jelas cenderung lebih fokus dan tidak mudahmenyerah. Selain itu, rasa percaya diri atau keyakinan bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas
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belajar (self-efficacy) sangat berpengaruh dalam membentuk motivasi yang kuat. Kesiapan mentaldan fisik, seperti kondisi emosional yang stabil serta kesehatan yang baik, turut menentukan sejauhmana siswa mampu berkonsentrasi dan berpartisipasi aktif dalam belajar.Sementara itu, faktor eksternal mencakup berbagai aspek yang berasal dari lingkungan siswa.Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru menjadi salah satu pemicu utama. Metode yangbervariasi, interaktif, dan menyenangkan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa. Guru jugaberperan penting sebagai fasilitator dan motivator; sikap guru yang menghargai, mendukung, danmembangun hubungan positif dengan siswa akan menciptakan suasana belajar yang kondusif.Lingkungan belajar, baik secara fisik maupun psikologis, seperti ruang kelas yang nyaman, bebasgangguan, dan penuh penghargaan, turut mendukung peningkatan motivasi. Dukungan darikeluarga, terutama orang tua, juga sangat besar pengaruhnya. Orang tua yang peduli terhadapkegiatan belajar anak, memberikan semangat, dan menyediakan fasilitas belajar akan memotivasianak untuk lebih giat belajar. Selain itu, teman sebaya juga memiliki peran penting, baik melalui kerjakelompok, kompetisi sehat, maupun dukungan sosial yang saling memotivasi antar siswa. Tidak kalahpenting, pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran yang tepat seperti video interaktif, aplikasibelajar, dan game edukatif dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan relevan bagisiswa. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, pendidik, orang tua, dan seluruh pihak yang terlibatdalam pendidikan diharapkan dapat menciptakan strategi yang tepat guna meningkatkan motivasibelajar siswa secara berkelanjutan.Pelaksanaan Program UPNVJ Mengajar: Mewujudkan Akses Pendidikan Berkualitas BagiAnak di Sekolah Masjid Terminal Indonesia menunjukkan bahwa keterlibatan langsung mahasiswadalam proses pendidikan masyarakat memberikan dampak positif tidak hanya bagi peserta didik,tetapi juga bagi mahasiswa itu sendiri sebagai calon pendidik dan agen perubahan. Hasil kegiatan inimenunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa, peningkatan pemahaman terhadap materidasar, serta tumbuhnya hubungan yang positif antara pengajar dan peserta didik dalam lingkunganyang non-formal namun sangat bermakna. Dari perspektif pendidikan kontekstual (contextualteaching and learning), program ini mencerminkan esensi utama pendekatan tersebut, yaitu bahwapembelajaran menjadi lebih efektif ketika materi disampaikan dalam konteks kehidupan nyata siswa.Anak-anak yang belajar di Sekolah Masjid Terminal berasal dari latar belakang sosial yang berbedadan menghadapi tantangan yang tidak dihadapi oleh siswa pada umumnya. Oleh karena itu,pendekatan pembelajaran yang bersifat kontekstual di mana materi disampaikan melalui contohkonkret, pendekatan komunikatif, dan aktivitas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswaterbukti lebih membangkitkan minat belajar mereka. Mahasiswa yang terlibat juga harusmenyesuaikan metode ajar mereka dengan kondisi sosial, budaya, dan emosional siswa, yangmerupakan inti dari pembelajaran kontekstual.Di sisi lain, dari perspektif service learning, kegiatan ini tidak hanya menjadi saranapengabdian kepada masyarakat, tetapi juga proses pembelajaran aktif bagi mahasiswa. Servicelearning mengintegrasikan pengabdian masyarakat dengan pembelajaran akademik melalui refleksiyang sistematis. Mahasiswa yang terlibat tidak hanya memberikan kontribusi melalui kegiatanmengajar, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung yang memperkaya pemahaman merekatentang realitas sosial, pendidikan, dan nilai-nilai kemanusiaan. Dalam prosesnya, mahasiswa belajaruntuk menjadi lebih adaptif, komunikatif, dan peduli terhadap keberagaman sosial. Mereka tidakhanya mengajar, tetapi juga belajar dari masyarakat tempat mereka melayani. Dengan demikian,kegiatan ini memperkuat relevansi antara teori dan praktik dalam pendidikan tinggi, sekaligusmendukung pengembangan kepribadian mahasiswa secara holistik. Program ini menegaskan bahwapembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengabdian dapat membentuk pengalaman yangmendalam dan berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.
4. KESIMPULANPelaksanaan program UPNVJ Mengajar 2025 berhasil mencapai tujuan utama dalammemberikan akses pendidikan yang lebih baik kepada peserta didik Sekolah Masjid Terminal
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Indonesia. Berdasarkan evaluasi kegiatan selama delapan hari, dapat disimpulkan bahwa kegiatan inimemberikan dampak positif baik pada aspek akademik, literasi, non akademik, maupunpembentukan karakter. Kegiatan ini juga memberi manfaat nyata bagi semua pihak yaitu pesertadidik memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan memotivasi mereka untuk terusbersekolah, panitia memperoleh pengalaman kepemimpinan dan pengabdian masyarakat,sedangkan pihak sekolah mendapatkan dukungan tambahan berupa sumber daya pendidikan dansemangat baru bagi siswa-siswinya. Adapun target selanjutnya diarahkan untuk memperkuatkeberlanjutan program. Pertama, kegiatan akan diperluas cakupannya baik dari jumlah peserta didik,yang diharapkan meningkat menjadi sekitar 150 orang, maupun dari segi jenjang usia, sehingga tidakhanya terbatas pada anak usia 6–12 tahun tetapi juga mencakup remaja setingkat SMP. Kedua,metode pembelajaran akan ditingkatkan dengan memanfaatkan media digital sederhana, seperti kuisinteraktif dan video edukasi, serta penyusunan modul pembelajaran yang dapat digunakan gurusetelah program berakhir agar manfaat kegiatan berkesinambungan. Ketiga, kolaborasi dengansekolah, orang tua, komunitas lokal, serta sponsor akan diperkuat untuk mendukung pelaksanaankegiatan secara optimal, termasuk dengan melibatkan lebih banyak Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)dalam penyampaian materi non-akademik yang lebih variatif. Bab ini berisi kesimpulan dan manfaatkegiatan serta target selanjutnya yang akan dilaksanakan terkait keberlanjutan kegiatan di tahunberikutnya jika multitahun Selanjutnya, evaluasi akan dilakukan secara berkelanjutan dengantracking perkembangan peserta didik yang pernah mengikuti program, serta menyajikan laporanberbasis data kuantitatif agar capaian lebih terukur. Sebagai langkah jangka panjang, UPNVJMengajar diharapkan dapat menjadi program tahunan UPN “Veteran” Jakarta yang konsistendilaksanakan. Bahkan, program ini dapat dikembangkan menjadi agenda multiyear dengan tiga faseutama, yaitu penguatan literasi dan numerasi pada fase dasar, pengembangan keterampilan praktisdan seni pada fase pengembangan, serta pembentukan karakter dan kepemimpinan pada fasekemandirian. Dengan demikian, UPNVJ Mengajar tidak hanya berdampak sesaat, tetapi jugamemberikan kontribusi jangka panjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mencetakgenerasi muda yang cerdas, kreatif, dan berkarakter sesuai dengan tujuan SDGs 4, SGDs5, danSGDs10.
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